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ABSTRAKSI 

 

 

Iriono, Akbar Zuha, 541711106283 N, 2021, “Keselamatan Pada Saat Memasuki 

Enclosed Space Pump Room Di MT. Nusa Merdeka”, Program Diploma 

IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Eko Murdiyanto, Sp1, M. Pd, M.Mar., Pembimbing 

II: Kresno Yuntoro, S.ST., M.M 

Enclose Space adalah ruang terbatas yang tidak terdapat ventilasi secara 

terus menerus sehingga udara yang terkandung dalam ruang tersebut berbahaya 

bagi tubuh manusia. Hal ini disebabkan karena terdapat gas hydrocarbon, gas 

beracun, dan kurangnya kadar oksigen yang dikandung. Kapal tanker terdiri dari 

tangki-tangki yang digunakan untuk menampung muatan. Oleh karena itu, 

memasuki ruang tertutup selama pengoperasian bongkar muat dan perawatan 

kapal adalah hal yang biasa dilakukan. Seringnya terjadi kecelakaan kerja di 

dalam enclose space dikarenakan tidak mematuhi prosedur yang ada.  

Metode penelitian skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber 

data diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pengamatan langsung (observasi), wawancara terhadap 

beberapa responden di kapal MT. Nusa Merdeka, dokumentasi, serta studi 

pustaka. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penyebab kecelakaan kerja 

yang terjadi di dalam enclose space karenakurangnya pengawasan pada 

keselamatan untuk bekerja di ruang tertutup sehingga crew tidak dapat mendeteksi 

kandungan gas dan oksigen dengan benar serta kurangnya persiapan dan 

pengawasan pada saat bekerja di dalam ruang tertutup. Kecelakaan kerja yang ada 

di enclose space masih terjadi, dikarenakan kurang pengawasan dari kru 

kapaluntuk saling mengingatkan. Kurang baiknya adanya kepedulian terhadap 

keselamatan untuk bekerja dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja. 

Penerapan Standard Operasional Prosedur (SOP) yang kurang benar. Upaya yang 

dilakukan untuk mencegah faktor penyebab tersebut adalah diperlukan rencana 

sebelum melakukan pekerjaan dengan memperhatikan keselamatan sehingga 

pekerjaan dapat terkondisikan. Pelaksanaan prosedur, persiapan alat dan tempat 

kerja harus selalu dilaksanakan untuk dapat mengurangi kecelakaan kerja. Mualim 

1 sebagai safety officer bertanggung jawab atas pelaksanaan kerja di atas kapal. 

Pada waktu crew bekerja di dalam enclose space mualim 1 wajib mengawasi dan 

mengingatkan jika terjadi sesuatu yang kurang benar. Setiap kegiatan di enclosed 

space harus sesuai dengan Standart Operational Procedure (SOP) yang 

didalamnya mencakup Enclosed SpaceEntry Permit sehingga harus ditingkatkan 

lagi.  

 

 

 

 

 

Kata Kunci:Enclose Space, Prosedur, Keselamatan Kerja  
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ABSTRACT 

Iriono, Akbar Zuha, 541711106283 N, 2021, " Safety When Entering Enclosed 

Space Pump Room At MT. Nusa Merdeka ", Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

Supervisor I: Capt. Eko Murdiyanto, Sp1, M. Pd, M.Mar., Supervisor II: 

Kresno Yuntoro, S.ST., M.M 

Enclosed space is a limited space without continuous ventilation so that 

the air contained in this space is harmful to the human body. This is due to the 

presence of hydrocarbon gas, poisonous gas, and a lack of oxygen content. A 

tanker vessel consists of tanks that are used to collect cargo. Therefore, it is 

common practice to enter closed spaces during loading and unloading operations 

and maintenance of ships. Accidents often occur in the enclosed space because 

they do not comply with existing procedures.  

This  research method is a qualitative descriptive method. The data 

sources were taken from primary data and secondary data. The data collection 

technique is done through direct observation, interviews with several respondents 

on the vessel MT. Nusa Merdeka, documentation, and literature study. 

The results obtained from this study are the cause of work accidents that 

occur in an enclosed space due to the lack of supervision on safety to work in an 

enclosed space so that the crew cannot detect the gas and oxygen content 

correctly and the lack of preparation and supervision when working in an 

enclosed space. Work accidents in the enclose space still occur, due to lack of 

supervision from the ship's crew to remind each other. Lack of concern for safety 

at work can lead to the risk of work accidents. Improper application of Standard 

Operating Procedures (SOP). Efforts are made to prevent these causal factors, it 

is necessary to plan before doing work by paying attention to safety so that work 

can be conditioned. Implementation of procedures, preparation of tools and 

workplaces must always be carried out in order to reduce work accidents. Chief 

Officer as a safety officer is responsible for the implementation of work on board 

the ship. When the crew is working in the enclose space, the Chief Officer is 

obliged to supervise and remind if something goes wrong. Every activity in the 

enclosed space must be in accordance with the Standard Operational Procedure 

(SOP) which includes the Enclosed Space Entry Permit so that it must be 

improved again. 

 

 

 

Keywords: Enclosed Space, Procedure, Safety Work 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Pada saat melakukan pekerjaan pembersihan di enclosed space pump 

room tanggal 11 Februari 2020, kru kapal tidak menggunakan alat 

keselamatan bekerja sesuai dengan prosedur. Sehingga setelah melakukan 

pekerjaan peneliti yang mengalami dampak dari kurangnya dalam 

menggunakan alat keselamatan secara baik. Hal ini disebabkan kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman atas pekerjaan yang akan dilakukan dan juga 

resiko apa yang akan terjadi di kemudian waktu. Setelah melakukan 

pekerjaan di dalam pump room peneliti merasa tidak enak badan dan merasa 

pusing saat setelah keluar. Hal yang ingin peneliti pelajari mengenai 

keselamatan pada saat memasuki enclosed space pump room, dengan 

harapan dalam pekerjaan ditempat yang sama akan dapat dilakukan dengan 

sesuai prosedur dan akan mengurangi resiko adanya kecelakaan bekerja 

yang akan terjadi. 

Penelitian yang telah dilakukan terdahulu tentang prosedur 

memasuki enclosed space yang dilakukan oleh Arsa Beltsazar, 2021 dengan 

judul “Optimalisasi Penanganan Prosedur Memasuki Enclosed Space Guna 

Mengurangi Kecelakaan Kerja di MT. Raina”. Dalam penelitian ini peneliti 

hanya membahas prosedur memasuki enclosed space, karena adanya 

kecelakaan kerja pada saat melakukan pekerjaan dalam bekerja di enclosed 

space. Hervin Dwi Cahyanto, 2021 dengan judul “Upaya Meningkatkan 
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Keselamatan Kerja Saat Memasuki Ruang Tertutup Pada Tangki Kargo di 

MT. Soechi Asia XXIX”. Disini peneliti menjelaskan tentang upaya yang 

dilakukan untuk memasuki enclosed space yang tidak sesuai dengan 

prosedur. 

Dalam melakukan pekerjaan di dalam pump room harus selalu 

dilakukan dengan suatu perencanaan yang dipahami oleh seluruh kru yang 

akan terlibat di dalam pekerjaan tersebut. Dengan melakukan perencanaan 

ini diharapkan seluruh kru dapat mengetahui apa saja yang harus dilakukan 

dan peralatan keselamatan yang digunakan untuk menunjang pekerjaan 

tersebut. Mualim I selaku penanggung jawab keselamatan kerja di kapal 

harus selalu memberikan pengawasan kepada seluruh kru dan selalu 

mengingatkan akan pentingnya keselamatan pada saat bekerja terutama di 

dalam pump room. Namun juga tidak hanya Mualim I, akan tetapi seluruh 

kru juga harus saling mengingatkan satu sama lain. Sehingga dalam proses 

pengawasan dapat dilakukan dengan maksimal dan dapat mengurangi 

adanya resiko kecelakaan dalam bekerja. 

Keselamatan kerja merupakan suatu kegiatan supaya dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan juga peningkatan 

pemeliharaan keselamatan dan kesehatan tenaga kerja baik dari jasmani, 

rohani dan sosial. Keselamatan kerja secara khusus bertujuan untuk 

mengurangi atau mencegah kecelakaan pada saat melakukan suatu pekerjaan 

di atas kapal. Secara umum juga harus diketahui juga pencegahan dan 

sebab-sebab terhadap suatu kecelakaan, prosedur kerja, dan juga peralatan 
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yang digunakan sesuai. Prosedur dan peringatan akan bahaya pada tempat 

kerja perlu dipahami dengan seksama oleh semua awak kapal pada saat 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Hal terpenting untuk menjaga keselamatan jiwa pada suatu pekerjaan 

adalah pengetahuan seluruh awak kapal terhadap prosedur keselamatan kerja 

yang aman. Dalam prosedur yang dijalani tentu sudah distandarisasi secara 

nasional bahkan internasional, yang berarti bahwa prosedur ini sudah 

menjadi suatu standar keselamatan saat melakukan suatu pekerjaan. 

Prosedur keselamatan memiliki banyak macam salah satu contoh yaitu 

berupa prosedur keselamatan pada saat akan memasuki suatu enclosed 

space. Dengan demikian prosedur keselamatan harus selalu dilaksanakan 

agar tercipta suatu keamanan dan kenyamanan pada lingkungan kerja. Oleh 

sebab itu, diharapkan kecelakaan yang berasal dari human error dapat 

dihindari atau diperkecil. 

Dalam pengoperasian kerja di kapal dibutuhkan sumber daya 

manusia yang terampil, disiplin dan cakap dalam melakukan tugas ataupun 

pekerjaannya di atas kapal. Disisi lain, semua pekerjaan yang dilakukan di 

kapal mempunyai ancaman terhadap keselamatan jiwa. Maka harus 

diperhatikan bahwa seluruh awak kapal supaya dapat mencegah atau 

menghindari kecelakaan kerja tersebut terjadi. Dengan demikian kerja di 

kapal dapat berjalan dengan baik tanpa ada suatu kecelakaan dan kerugian 

yang terjadi. 

Dalam tugas yang sering dilakukan pada saat di kapal yaitu 
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kecelakaan kerja, salah satunya ialah pada saat memasuki suatu enclosed 

space. Maka seperti yang dijelaskan dalam Safety of Life at Sea (SOLAS) 

yang menyatakan bahwa semua kapal wajib untuk melakukan pelatihan 

dalam memasuki ruang tertutup untuk meningkatkan pengetahuan sehingga 

dapat tercipta suatu keselamatan dalam bekerja. 

Sebelum memasuki suatu ruang tertutup tentunya perlu melakukan 

persiapan sesuai dengan prosedur keselamatan yang sesuai. Persiapan ini 

dilakukan agar pada saat memasuki ruang tertutup, keselamatan jiwa dapat 

terjamin. Persiapan ini berupa kelayakan dari alat-alat keselamatan, gas 

freeing pada ruang tertutup, dan kondisi dari ruang tertutup itu sendiri. Hal 

ini mungkin merupakan hal yang sepele, namun apabila tidak dilaksanakan 

dengan baik dan tepat akan berakibat fatal pada keselamatan jiwa bahkan 

juga dapat menimbulkan kecelakan dalam kerja.  

Dalam hal ini karena di dalam ruang tertutup terdapat kandungan-

kandungan gas yang berbahaya apabila dihirup oleh manusia, dimana gas ini 

dihasilkan dari penguapan  zat cair yang ada di dalam ruang tertutup karena  

pengaruh  dari suhu  dan  juga  tekanan-tekanan  dari  sekitarnya. Dalam 

kandungan gas ini memiliki batas maksimal yang boleh diizinkan bagi 

manusia untuk dapat memasuki suatu ruang tertutup, dan untuk mendeteksi 

tersebut memerlukan alat yang layak dan bekerja dengan baik. Maka dari itu 

suatu persiapan yang baik dengan selalu memantau kandungan dari gas 

tersebut. Disisi lain komunikasi menjadi kunci dalam hal ini, karena dengan 

adanya komunikasi yang baik orang yang berada dalam ruang tertutup dapat 
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melakukan tindakan yang aman dan terhindar dari kecelakaan kerja. 

Prosedur keselamatan merupakan kunci utama bagi semua awak 

kapal, karena apabila memahami suatu prosedur maka akan mengurangi atau 

mencegah suatu kecelakaan kerja. Prosedur ini harus selalu diterapkan dan 

perlu dilakukan pemahaman secara terus-menerus, karena pekerjaan yang 

dilakukan selalu memiliki prosedur yang harus dilaksanakan. Banyak 

diketahui bahwa kebanyakan kecelakaan kerja itu sendiri disebabkan oleh 

kelalaian dari orang itu sendiri, karena kurang paham atau tidak 

melaksanakan suatu prosedur dari pekerjaan itu.  

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah tertulis tersebut, 

penulis merumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Mengapa keselamatan pada saat memasuki enclosed space pump 

room di MT. Nusa Merdeka harus diperhatikan? 

1.2.2 Bagaimana prosedur yang harus dilakukan sebelum memasuki 

enclosed space pump room sehingga tercipta keselamatan dalam 

bekerja? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penyusunan penelitian ini untuk meningkatkan akan 

kesadaran dan pengetahuan keselamatan kerja di atas kapal, khususnya pada 

kapal tanker pada saat memasuki pump room. Tujuan pada penelitian ini 

adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan pada saat 
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memasuki enclosed space pump room di MT. Nusa Merdeka. 

1.3.2 Untuk mengetahui prosedur keselamatan kerja yang benar pada 

saat memasuki enclosed space pump room agar tercipta 

keselamatan dalam bekerja.  

1.4   Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat tercapai manfaat bagi 

pembaca dan juga dapat menjadi bahan pembelajaran dalam kegiatan 

memasuki pump room sesuai dengan prosedur, sehingga hal-hal yang dapat 

menjadi resiko kecelakaan dapat dihindari. Mengingat bahwa keselamatan 

dalam bekerja merupakan aspek yang penting yang tidak boleh dianggap hal 

yang sepele. Oleh karena itu manfaat penelitian ini adalah : 

1.4.1 Menambah pemahaman dan juga wawasan bagi penulis dan pembaca 

tentang keselamatan dalam memasuki enclosed space terutama di 

dalam pump room. 

1.4.2 Meningkatkan pemahaman kepada perusahaan dan awak kapal 

tentang bagaimana keselamatan dalam memasuki enclosed space 

pump room. 

1.4.3 Memberikan kontribusi pola pikir terhadap dunia maritim khususnya 

masyarakat pelaut dan juga kepada dunia pendidik.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan pengkajian dari 

penelitian terdahulu selain mengutip dan membahas teori – teori yang sudah 

ada dengan harapan untuk membantu peneliti dalam memahami 

permasalahan yang akan dipaparkan dengan melakukan pendekatan yang 

lebih spesifik. Dibawah ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan Keselamatan Pada Saat Memasuki Enclosed Space Pump 

Room di MT. Nusa Merdeka 

Penelitian terdahul dilakukan oleh Arsa Beltsazar Mahasiswa Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang (2021) dengan judul Optimalisasi Penanganan 

Prosedur Memasuki Enclosed Space Guna Mengurangi Kecelakaan Kerja di 

MT. Raina. Pada penelitia ini, peneliti bertujuan ingin meningkatkan 

kesadaran akan prosedur pada saat memasuki ruang tertutup. Hasil dari 

penelitian Arsa Beltsazar menemukan bahwa dalam prosedur yang 

dilakukan di MT. Raina masih kurang optimal karena dalam pelaksanaan 

dalam pekerjaan terdapat kecelakaan yang menyebabkan kru kapal pingsan. 

Dalam hal ini memiliki persamaan dengan yang akan peneliti teliti saat ini, 

fokus dalam penerapan prosedur sehingga tidak terjadi adanya kecelakaan 

yang terulang. 

Penelitian terdahul lainnya dilakukan oleh Hervin Dwi Cahyanto 

Mahasiswa Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2021) dengan judul Upaya 
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Meningkatkan Keselamatan Kerja Saat Memasuki Ruang Tertutup Pada 

Tangki Kargo di MT. Soechi Asia XXIX. Pada penelitian ini peneliti 

bertujuan untuk mendalami keselamatan kerja pada saat memasuki ruang 

tertutup dengan memperhatikan peralatan-peralatan yang digunakan harus 

dalam kondisi siap untuk digunakan sesuai dengan fungsinya. Dalam hal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti s 

saat ini, peneliti berfokus pada peralatan-peralatan keselamatan untuk 

memasuki ruang tertutup dalam kondisi baik sesuai dengan fungsinya. 

2.2 Kerangka Teori 

Dalam buku Pedoman Penyusunan Skripsi (2020 : 5) yang disusun 

oleh Tim Penyusun Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang menyatakan 

bahwa tinjauan pustaka berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran atau 

konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. Teori-teori atau konsep-

konsep yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini harus benar-benar 

relevan terhadap judul penelitian yang dilakukan dan disusun sedemikian 

rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh yang dapat dijadikan landasan 

bagi  penyusunan kerangka pikir. Kerangka pikir dalam bentuk bagan 

pernyataan negatif yang sebagai acuan dalam pembahasan penelitian yang 

akan dibahas pada bagian Bab IV dalam skripsi. 

2.1.1    Keselamatan  

2.1.1.1 Menurut Mathis dan Jackson (2002:245), menyatakan 

bahwa Keselamatan adalah merujuk pada perlindungan 

terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera 
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yang terkait dengan pekerjaan. 

2.1.1.2 Keselamatan adalah kondisi aman seseorang dalam 

melakukan pekerjaan. Kondisi aman tersebut bisa berasal 

dari faktor internal maupun faktor eksternal.  Dari faktor 

internal adalah kemampuan seseorang dalam menjaga 

dirinya. Misal  keyakinan untuk selamat, niat agar dapat 

melaksanakan kegiatan dengan baik, dan motivasi untuk 

melakukan kegiatan. Faktor  eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar. Misal, orang lain, lingkungan, cuaca atau 

kondisi. (Mangkunegara 2003), 

 

 

Dari pernyataan para ahli di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa keselamatan adalah suatu hal yang sangat dibutuhkan setiap 

manusia dimana hal tersebut dalam memberikan rasa aman untuk 

melakukan aktivitas kelangsungan hidupnya. 

Keselamatan menjadi sebuah kebutuhan karena bagi setiap 

manusia pasti akan mencari dan mengusahakan agar mendapatkan 

keselamatan dimanapun manusia itu berada, termasuk saat 

melaksanakan kerja. Keselamatan ini dapat diusahakan dan 

diciptakan untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja. Sering 

ditemukan banyak terjadi kecelakaan di tempat kerja, karena 

kurangnya sadar akan keselamatan bekerja. Maka dari itu 

keselamatan tersebut sangat diperlukan dimana saja dan kapan saja. 

Hal ini mendorong adanya istilah keselamatan kerja. 

2.1.2    Keselamatan Kerja 

2.1.2.1 Keselamatan Kerja adalah pengetahuan tentang upaya yang 

dilakukan untuk pencegahan kecelakaan kerja, kerusakan 

dan segala bentuk kerugian baik terhadap manusia, maupun 

yang berhubungan dengan penggunaan mesin, pesawat, 

alat, bahan dan proses pengolahannya, lingkungan tempat 
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kerja serta aktivitas dalam melakukan pekerjaan. (Sianipar 

Y, 2020). 

 

Keselamatan kerja memiliki tujuan sebagai berikut : 

2.1.2.1.1 Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya 

dalam melakukan pekerjan untuk kesejahteraan 

hidup dan meningkatkan produksi. 

2.1.2.1.2 Menjamin keselamatan setiap orang lain yang 

berada di tempat kerja. 

Menurut Mangkunegara (2002:170), bahwa indikator 

penyebab keselamatan kerja adalah keadaan tempat 

lingkungan kerja, yang meliputi: 

2.1.2.1.3 Penyusunan dan penyimpanan barang-barang 

yang berbahaya yang kurang diperhitungkan 

keamanannya. 

2.1.2.1.4 Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak. 

2.1.2.1.5 Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada 

tempatnya. 

Pemakaian peralatan kerja, yang meliputi: 

2.1.2.1.6 Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau 

rusak. 

2.1.2.1.7 Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa 

pengaman yang baik Pengaturan penerangan. 

2.1.2.2 Menurut Swasto (2011:107-108) keselamatan kerja 

menyangkut segenap proses perlindungan tenaga kerja 
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terhadap kemungkinan adanya bahaya yang timbul dalam 

lingkungan pekerjaan. 

Dari pandangan beberapa ahli diatas, bahwa keselamatan kerja 

memiliki dua indikator yaitu berdasarkan tempat lingkungan kerja 

dan pemakaian peralatan kerja. Keselamatan kerja ini merupakan 

suatu prosedur atau standar dengan upaya untuk mencegah 

kecelakaan kerja yang sedang dilakukan oleh pekerja. Prosedur itu 

dapat diuraikan menjadi sebuah persyaratan keselamatan kerja. 

2.1.3    Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan yaitu suatu kejadian yang tidak diduga atau tidak 

diinginkan terjadi yang bisa membuat kacau proses yang sudah 

diatur dari suatu aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik 

untuk manusia dan atau harta benda. Sedangkan kecelakaan kerja 

adalah kejadian yang tidak diduga dan tidak dikehendaki atau tidak 

direncanakan yang mengakibatkan kerugian untuk manusia, barang 

ataupun lingkungan. 

2.1.4    Tujuan Keselamatan Kerja 

Dalam melaksanakan aktivitas kerja, prosedur keselamatan kerja 

dapat digunakan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

sehingga tercapainya tujuan produksi yang aman. Tujuan 

keselamatan kerja dapat diuraikan sebagai berikut : 

2.1.4.1 Di dalam bukunya Kuswana (2014: 22) menyebutkan 

bahwa tujuan dari kesehatan dan keselamatan adalah:  
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2.1.4.1.1 Mengamankan suatu sistem kegiatan/pekerjaan 

mulai dari input, proses sampai dengan output. 

Kegiatan yang dimaksud bisa berupa kegiatan 

produksi di dalam industri maupun di luar 

industri seperti di sektor publik dan yang 

lainnya.  

2.1.4.1.2 Penerapan program keselamatan kerja juga 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

(well-being). 

2.1.4.2 Menurut Buntarto (2015: 5) kesehatan dan keselamatan 

kerja bertujuan untuk menjamin kesempurnaan dan 

kesehatan jasmani dan rohani tenaga kerja serta hasil karya 

dan budayanya. Ruang lingkup kesehatan, keselamatan, dan 

keamanan kerja adalah sebagai berikut:  

2.1.4.2.1 Memelihara lingkungan kerja yang sehat.  

2.1.4.2.2 Mencegah, dan mengobati kecelakaan yang 

disebabkan akibat pekerjaan sewaktu bekerja. 

2.1.4.2.3 Mencegah dan mengobati keracunan yang 

ditimbulkan dari kerja. 

2.1.4.2.4 Memelihara moral, mencegah, dan mengobati 

keracunan yang timbul dari kerja. 

2.1.4.2.5 Menyesuaikan kemampuan dengan pekerjaan 

dan merehabilitasi pekerja yang cedera atau 
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sakit akibat pekerjaan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari sistem keselamatan kerja 

adalah salah satu cara untuk mengatasi kecelakaan kerja yang 

mungkin terjadi selama pelaksanaan pekerjaan karena kurangnya 

kewaspadaan dan persiapan dalam proses kerja. Selain itu 

memberikan bekal ilmu kepada kru kapal untuk melaksanakan tugas 

pekerjaan agar tidak membahayakan diri dan lingkungan kerja.  

Landasan hukum kewajiban setiap kru kapal untuk menggunakan 

alat pelindung diri adalah kewajiban memasuki tempat kerja dalam    

Bab 1, Bab IX, Pasal 13, 1970 yang berbunyi: “Siapapun yang 

masuk ke tempat kerja wajib mematuhi semua keselamatan. dan 

memakai alat pelindung diri yang diperlukan. "Keselamatan kerja 

adalah prioritas utama bagi pelaut profesional saat bekerja di kapal. 

Semua perusahaan pelayaran harus memastikan bahwa seluruh kru 

mematuhi prosedur dan aturan keselamatan pribadi untuk semua 

operasi di atas kapal. 

2.1.5    Kecelakaan Kerja 

2.1.5.1 Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970, tentang keselamatan 

kerja Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak 

diduga semula dan tidak dikehendaki, yang mengacaukan 

proses yang telah diatur dari suatu aktivitas dan dapat 

merugikan korban manusia maupun harta benda. 
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2.1.5.2 Menurut Ridley (2006:113) 

Kecelakaan bukan terjadi, tapi disebabkan oleh kelemahan 

di sisi perusahaan, pekerja atau keduanya. Akibat yang 

ditimbulkannya dapat memunculkan trauma bagi pekerja, 

cedera dapat berpengaruh terhadap pribadi, keluarga dan 

kualitas hidupnya. Sedangkan bagi perusahaan, berupa 

kerugian waktu terbuang untuk penyelidikan dan terburuk 

biaya untuk proses hukum. 

 

2.1.6    Penyebab Kecelakaan Kerja 

2.1.6.1 Menurut Salami dkk (2016) Terdapat kelompok penyebab 

kecelakaan, yaitu penyebab langsung dan penyebab tidak 

langsung. Penyebab langsung atau primer disebabkan oleh 

unsafe act (perilaku tidak aman) dan unsafe condition 

(kondisi lingkungan kerja yang tidak aman) sebagai 

berikut: 

2.1.6.2.1 Faktor Manusia Misalnya karena kurangnya 

keterampilan atau kurangnya pengetahuan, salah 

penempatannya. 

2.1.6.2.2 Faktor Material/Bahan/Peralatan Misalnya 

bahan yang seharusnya terbuat dari besi, akan 

tetapi supaya lebih murah dibuat dari bahan 

lainnya sehingga dengan mudah dapat 

menimbulkan kecelakaan. 

2.1.6.2.3 Faktor Bahaya/Sumber Bahaya, ada dua sebab, 

yaitu: 

2.1.6.1.3.1 Perbuatan yang berbahaya contoh 
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karena metode kerja yang salah, 

kelelahan/kelesuan, sikap kerja 

yang tidak sempurna. 

2.1.6.1.3.2 Kondisi/keadaan berbahaya: yaitu 

keadaan yang tidak aman dari 

mesin/peralatan, sifat pekerjaan, 

proses,lingkungan. 

2.1.6.1.3.3 Faktor yang dihadapi misalnya 

kurang pemeliharaan mesin-mesin 

atau peralatan sehingga tidak bisa 

bekerja dengan sempurna. 

2.1.6.2 Menurut Ridley (2006:114), penyebab kecelakaan kerja 

adalah:  

2.1.6.2.1 Situasi kerja 

2.1.6.2.1.1 Pengendalian manajemen yang 

kurang 

2.1.6.2.1.2 Standar kerja yang minim 

2.1.6.2.1.3 Tidak memenuhi standar 

2.1.6.2.1.4 Perlengkapan yang gagal atau 

tempat kerja yang tidak mencukupi 

2.1.6.2.2 Kesalahan orang 

2.1.6.2.2.1 Keterampilan dan pengetahuan 

yang minim. 
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2.1.6.2.2.2 Masalah fisik atau mental. 

2.1.6.2.2.3 Motivasi yang minim atau salah 

penempatan. 

2.1.6.2.2.4 Perhatian yang kurang. 

2.1.6.2.3 Tindakan yang tidak aman 

2.1.6.2.3.1 Tidak mengikuti metode kerja yang 

telah disetujui. 

2.1.6.2.3.2 Mengambil jalan pintas. 

2.1.6.2.3.3 Menyingkirkan atau tidak memakai 

alat-alat keselamatan kerja. 

2.1.6.2.4 Kecelakaan 

2.1.6.2.4.1 Kejadian yang tidak terduga. 

2.1.6.2.4.2 Akibat kontak dengan mesin atau 

listrik yang berbahaya. 

2.1.6.2.4.3 Terjatuh. 

2.1.6.2.4.4 Terhantam material yang jatuh. 

2.1.6.2.5 Cedera/kerusakan 

2.1.6.2.5.1 Sakit dan penderitaan. 

2.1.6.2.5.2 Kehilangan pendapatan. 

2.1.6.2.5.3 Kehilangan kualitas hidup. 

2.1.6.2.5.4 Kerusakan pabrik. 

2.1.6.2.5.5 Pembayaran kompensasi. 

2.1.6.2.5.6 Kerugian produksi. 
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2.1.6.2.5.7 Kemungkinan proses pengadilan. 

2.1.7 Alat Pelindung Diri 

Alat pelindung haruslah enak dipakai, tidak mengggangu kerja 

dan memberikan perlindungan yang efektif. Pakaian kerja harus 

dianggap suatu alat perlindungan terhadap bahaya kecelakaan. 

Pakaian pekerja pria yang bekerja melayani mesin seharusnya 

berlengan pendek, pas (tidak longgar) pada dada atau punggung, 

tidak berdasi dan tidak ada lipatan atau pun kerutan yang mungkin 

mendatangkan bahaya. Wanita sebaiknya memakai celana panjang, 

jala atau ikat rambut, baju yang pas dan tidak mengenakan 

perhiasaan. Pakaian kerja sintetis hanya baik terhadap bahan kimia 

korosif, tetapi justru berbahaya pada lingkungan kerja dengan bahan 

yang dapat meledak oleh aliran listrik statis. (Suma’mur, 2014). 

 

2.1.8 Enclosed space (ruang tertutup) 

Menurut ISGOTT (International Safety Guide for Oil Tanker and 

Terminals) edisi keenam (2020:157), ruangan tertutup (enclosed 

space) yaitu ruangan yang memiliki akses terbatas untuk masuk dan 

keluar serta tidak memiliki peranginan alami yang baik dan tidak 

dibuat untuk bekerja secara terus menerus. Ruang tertutup adalah 

tempat atau ruangan yang terbatas, dimana ruangan tersebut tidak 

berventilasi secara terus-menerus. Sehingga udara yang terdapat di 

dalam ruangan tersebut berbahaya bagi jiwa manusia. Hal ini 

dikarenakan oleh kandungan gas hydrocarbon, gas beracun, serta 

kadar oksigen yang rendah yang terdapat dalam ruangan tersebut 

dengan karakteristik : 

2.1.7.1 Konstruksi ruangan yang mencukupi untuk seseorang 

memasukinya dan melakukan pekerjaan di dalamnya 

2.1.7.2 Berakses keluar masuk terbatas 
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2.1.7.3 Tidak dirancang untuk ruang kerja dan pekerjaan terus 

menerus. 

Dari pengertian di atas tentang pengertian ruangan tertutup 

(enclosed space), kita dapat mengetahui tentang karakteristik dari 

ruangan tertutup serta bagian–bagiannya di atas kapal tanker. Berikut 

ini adalah contoh ruang tertutup di atas kapal: 

2.1.7.4 Cargo Spaces  

Yaitu sebuah ruangan (tangki) yang biasanya diisi 

dengan cargo atau muatan namun karena alasan tertentu 

sehingga harus dikosongkan.  

2.1.7.5 Double Bottoms  

Dasar Berganda atau double bottoms adalah bagian dari 

konstruksi kapal yang dibatasi oleh beberapa bagian, antara 

lain: kulit kapal bagian bawah (bottom shell plating), plat 

dasar dalam (inner bottom plating), lempeng samping 

(Margin Plate), sekat kedap air terdepan/sekat pelanggaran 

(collision bulkhead) dan sekat kedap air paling belakang 

atau sering disebut sekat ceruk belakang (after peak 

bulkhead).  

2.1.7.6 Ballast Tanks 

Adalah tangki penyeimbang (ballast tank) merupakan 

satu bagian di kapal yang digunakan untuk menyimpan air 

guna mengatur trim maupun stabilitas kapal. Sebuah kapal 
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yang besar biasanya memiliki beberapa tangki 

penyeimbang termasuk tangki tapak ganda, tangki sisi, dan 

tangki depan dan belakang.  

2.1.7.7 Kamar Pompa (Pump Room) 

Adalah ruangan yang berisi pompa-pompa cargo, 

pompa ballast, pipa serta valve yang berhubungan dengan 

proses bongkar muat di atas kapal tanker..  

2.1.7.8 Cofferdam 

Adalah ruangan yang terdapat pada dasar berganda atau 

biasa disebut dengan tangki pemisah untuk memisahkan 

tangki-tangki yang diisi dengan cairan yang berbeda jenis.  

2.1.7.9 Chain Locker 

Adalah ruangan yang digunakan untuk menyimpan 

rantai jangkar, penempatan yang terbaik sesuai dengan 

posisi mesin jangkar, pada umumnya bak rantai terletak di 

bagian depan kapal di depan sekat tubrukan dan di atas 

tangki haluan (fore peak tank). Apabila jumlah jangkar 

kapal 2 set maka bak rantai harus terdiri dari dua ruang bak 

rantai yang terpisah yang terletak pada posisi kiri dan 

kanan.  

2.1.7.10 Cargo Tanks 

Adalah ruangan atau tangki yang berisi muatan, 

khususnya minyak yang berada di dalam kapal tanker. 
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2.1.7.11 Paint Store 

Adalah ruangan atau tangki yang berisi muatan, 

khususnya minyak yang berada di dalam kapal tanker. 

2.1.8 Pengetesan kandungan gas dalam suatu ruangan tertutup untuk 

memiliki ijin bekerja di dalamnya (Gas test entry for entry or work). 

Untuk dapat bekerja di dalam ruangan tertutup, harus selalu 

memastikan terlebih dahulu kandungan gas yang ada di dalamnya 

dengan melakukan pemeriksaan menggunakan peralatan pengetesan 

yang ada di atas kapal. 

Semua peralatan pengetesan gas yang digunakan di atas kapal 

harus dilakukan perawatan dengan cara yang benar dan dalam 

penggunaan alat tersebut harus sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Dalam perawatan alat-alat harus selalu dicek dan 

dilakukan pengetesan agar mengetahui alat yang tersedia dapat 

berfungsi dengan baik sebagaimana mestinya. Melakukan pelatihan 

terhadap alat-alat pengetesan kepada setiap kru juga harus dilakukan, 

karena diharapkan seluruh kru kapal dapat mengetahui cara kerja dan 

fungsi dari alat yang akan digunakan. Jika telah dilakukan 

pengetesan gas dalam ruangan tertutup dan diputuskan bahwa dalam 

ruangan tersebut sudah bebas gas, dalam hal ini keputusan ini hanya 

berlaku untuk kondisi pada saat waktu dilaksanakan pengetesan dan 

tidak menjamin bahwa dalam ruangan tersebut masih tetap berada 

dalam kondisi bebas gas. 

Pada saat di dalam ruangan tertutup masih ada orang yang 
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bekerja, ventilasi yang ada harus tetap dijalankan dengan tetap 

melakukan pengetesan gas secara berkala sesuai dengan pekerjaan 

yang sedang dilakukan. Dalam pengetesan gas harus dilaksanakan 

pada saat sebelum masuk atau bekerja meskipun pekerjaan harus 

dilakukan setiap hari maupun ada penghentian atau istirahat dalam 

pekerjaan itu. Pengetesan gas pada saat sebelum memasuki ruang 

tertutup merupakan tindakan untuk mengetahui ada tidaknya gas-gas 

yang terkandung di dalam ruangan tersebut, antara lain hydrocarbon, 

hydrogen sulphide, dan kandungan oksigen dalam kondisi normal. 
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2.3 Kerangka Pikir 

   Dengan ini penulis berharap dapat mencoba membahas masalah yang 

dihadapi dan menemukan solusi terbaik untuk masalah penelitian tersebut. 

Gambar dibawah merupakan kerangka pikir penulis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Keselamatan saat memasuki 

enclosed space pump room di 

MT. Nusa Merdeka 

Keselamatan pada saat 

memasuki enclosed space 

pump room harus diperhatikan 

Prosedur sebelum memasuki 

enclosed space pump room  

1. Mempersiapkan 

peralatan dan tempat 

kerja yang aman 

 

2. Mengurangi kecelakaan   

kerja 

1. Melaksanakan Safety 

Meeting 

 

 

2. Mengisi enclosed space 

entry checklist 

Tercipta keselamatan saat 

memasuki enclosed space pump 

room di MT. Nusa Merdeka  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tentang keselamatan 

pada saat memasuki enclosed space pump room di MT. Nusa Merdeka, 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Keselamatan pada saat memasuki enclosed space pump room harus 

diperhatikan karena dalam pelaksanaan di kapal MT. Nusa Merdeka 

belum adanya perhatian dengan baik terhadap pekerjaan sehingga 

dapat mengakibatkan kecelakaan dalam bekerja. 

5.1.2 Prosedur sebelum memasukienclosed space pump room masih belum 

dilaksanakan dengan baik karena saat dilakukan pekerjaan di dalam 

kru menganggap bahwa tempat kerja sudah dalam kondisi aman dan 

kurangnya pemahaman alat pelindung diri, pekerjaan yang akan 

dilaksanakan, pengujian kandungan gas. 

5. 2 Saran 

Berdasarkan hasil simpulan yang penulis sudah disampaikan sebagai 

bentuk perbaikan di masa yang akan datang, penulis memiliki beberapa 

saran yang diharapkan dapat mengatasi pekerjaan dari yang penulis teliti, 

yaitu: 

5.2.1 Hendaknya pada saat memasuki enclosed space pump room harus 

memperhatikan keselamatan dengan menyiapkan segala peralatan 
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yang diperlukan dan tempat kerja yang aman pada saat bekerja 

karena dalam pelaksanaan di kapal MT. Nusa Merdeka masih kurang 

akan perhatian dengan baiksehingga dapat menimbulkan resiko 

kecelakaan dalam bekerja. 

5.2.2 Hendaknya seluruh kru kapal lebih sering untuk membaca tentang 

prosedur pada saat memasuki enclosed space pump room dan 

melaksanakannya dengan bijaksana, hal ini sangat diperlukan agar 

segala kegiatan yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan. 
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